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KONSULTASI PELAYANAN KELILING SAHABAT 

PEREMPUAN DAN ANAK  

“SALING SAPA” 

 

Visi :  

Misi : 

a.  

A. Latar Belakang 

Perempuan dan Anak termasuk kelompok rentan 

yang cenderung mengalami kekerasan, sehingga 

perlu mendapatkan perlindungan yang optimal. 

Pemerintah bertanggungjawab dalam 

penyelenggaraan perlindungan perempuan dan anak 

dari kekerasan mulai dari pencegahan, deteksi dini 

dan penanganan kekerasan. Disamping itu, 

permasalahan perempuan dana anak serta 

peningkatan kualitas keluarga juga merupakan tugas 

pemerintah. 

Permasalahan keluarga merupakan fenomena 

gunung es yakni permasalahan yang ada. 

Berdasarkan survei yang dilaksanakan Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 

banyak terjadi kekerasan pada Anak dalam Keluarga. 

Padahal keluarga menjadi titik sentral pembentukan 

individu dan pembangunan Sumber Daya Manusia 

(SDM). Ditambah banyaknya permasalahan anak 

seperti kasus kekerasan, perkawinan anak. Pekerja 

anak dan lainnya terjadi akibat pengasuhan yang salah 

didalam keluarga. Beranjak dari hal tersebut, 

pemerintah Kabupaten Dharmasraya melalui Dinas 

SOSP3APPKB membuat inovasi pelayanan publik 

responsif gender yang dapat menjadi wadah bagi 

masyarakat untuk mendapatkan edukasi, informasi, 

konsultasi dan sosialisasi bagi keluarga yang 

mengalami masalah demi meningkatkan kulitas 

pengasuhan dalam keluarga melalui Inovasi “ SALING 

SAPA’ (Konsultasi Pelayanan Keliling Sahabat 

Perempuan Anak). Masyarakat dapat memanfaatkan 

layanan ini untuk membantu mengatasi permasalahan 

keluarga, dan jika ditemukan ada kasus kekerasan 

terhadap perempuan dan anak bias melaporkan secara 

langsung atau melalui link bit.ly//salingsappa, untuk 

identitas pelapor akan dijamin kerhasiannya. 

 

 



B. Diskripsi 

1. Tujuan Kegiatan : 

 Untuk memberikan layanan konseling bagi anak 

dan orang tua; 

 Untuk meningkatkan kemampuan orang tua 

dalam pengasuhan dan perlindungan anak, agar 

anak dapat bertumbuh dan berkembang secara 

optimal; 

 Untukmemberikan layanan konseling bagi 

perempuan korban kekerasan dalam berumah 

tangga;  

 Untuk memberikan layanan penjangkauan serta 

layanan rujukan dan pendampingan 

(hokum.kesehatan,pendidikan dan adminitrasi 

kependudukan bagi perempuan korban kekerasan 

dan anak yang memerlukan perlindungan khusus. 

2. Layanan SALING SAPA meliputi : 

 Layanan  Konsultasi Perkawinan (KDRT)  

 Layanan Konsultasi Pola Asuh 

 Layanan Konsultasi Tumbuh Kembang Anak 

 Pencegahan Perkawinan Usia Anak 

 Layanan Pendampingan bagi Perempuan dan Anak 

Korban Kekerasan  

 

C. Kemitraan 

1. Dinas Sosial P3APPKAB,UPTD PPA, PUSPAGA, Dinas 

Kesehatan, Dinas Pendidikan, Dinas DUKCAPIL, 

Dinas Transnaker, RSUD sungai Dareh 

2. Stake holder (Polres Dharmasraya, Kejaksaan Negeri 

Dharmasraya, Pengadilan Negeri Pulau Punjung, 

pengadilan Agama Kab.Dharmasraya 

3. Perusahaan-perusahaan dan media massa. 

 

 

D. Tahapan Pelaksanaan SALING SAPA 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 Gambar 1. Bagan Tahapan SALING SAPA 
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1. Tahap Pra Kegiatan 

Tahap ini dilakukan sebelum program SALING 

SAPA dijalankan. Kegiatan ini meliputi : 

a. Menelusuri latar belakang masalah. 

b. Brainstorming artinya penjaringan 

gagasan/ide dengan pemerintah setempat dan 

Kemitraan lainnya.  

c. Sosialisasi kepada warga masyarakat untuk 

memperoleh dukungan tentang penetapan 

gagasan/ide dimaksud pada point (1.b) 

d. Musyawarah pembentukan Tim Pengelola dan 

Pelaksana SALING SAPA dengan : Kepala 

Dinas SOSP3APPKB, UPTD PPA, PUSPAGA, dan 

Psikolog Klinis. 

2. Stadium General 

a. Penetapan SALING SAPA sebagai inovasi 

daerah. 

b. Penjelasan teknis pelaksanaan SALING SAPA 

c. Penunjukkan Tim Pengelola dan Pelaksana 

SALING SAPA. 

 

 

 

3. Kegiatan Lapangan 

a. Mendirikan stand keliling dengan Mobil 

Perlindungan disetiap Nagari dan Kecamatan. 

b. Mensosialisasikan kepada masyarakat, guru-guru 

disekolah dan anak - anak pentingnya kunsultasi 

pelayanan keliling ini. 

c. Mengajak masyarakat dan anak-anak untuk 

berani lapor jika ada kasus keekrasan 

dilingkungannya. 

d. Memberikan layanan konsultasi melalui psikolog 

klinis dengan gratis,. 

e. Memberikan rasa aman dengan menjaga 

kerahasiaan permasalahan. 

4. Evaluasi Kegiatan SALING SAPA 

a. Partisipasi Masyarakat 

b. Sasaran penerima manfaat 

c. Keprofesionalan petugas layanan 

 

 

 

 

 

  



E. Model Kegiatan SALING SAPA 

1. Seksi Pelayanan 

- Memberikan layanan konsultasi, informasi dan 

edukasi khususnya terkait permasalahan 

perempuan anak 

- Melakukan hasil kegiatan tersebut diatas 

kepada ketua melalui sekretaris 

2. Seksi Rujukan 

- Melakukan respon cepat jika ditemukan kasus 

kekerasan terhadap perempuan dan anak 

- Memberikan layanan rujukan dengan layanan 

kesehatan, sosial, pendidikan, agama dan 

hukum 

- Melaporkan hasil kegiatan tersebut diatas 

kepada ketua melalui sekretaris 

3. Seksi Humas dan Publikasi 

- Melaksanakan Sosialisasi dan publikasi 

kegiatan Inovasi 

 

 

 

 

 

 

F. SUSUNAN PENGURUS SALING SAPA 

 

NAMA-NAMA TIM PENGELOLA DAN PELAKSANA INOVASI 
KONSULTASI PELAYANAN KELILING SAHABAT PEREMPUAN 

DAN ANAK (SALING SAPA)  

 

No Nama/Jabatan Dalam 

Dinas 

Jabatan Dalam Tugas 

1 Bupati Dharmasraya Pelindung/Penasehat 

2 Wakil Bupati 

Dharmasraya 

Pelindung/Penasehat 

 Kapolres Dharmasraya Pelindung/Penasehat 

 Ketua Pengadilan Agama 

Pulau Punjung 

Pelindung/Penasehat 

 Kepala Kantor Kementrian 

Agama Kab.Dharmasraya 

Pelindung/Penasehat 

3 Sekretaris Daerah Pelindung/Penasehat 

4 Kepala Dinas Sosial 

Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak 

Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana 

Pelindung/Penasehat 

5 Kepala Dinas Kesehatan Pelindung/Penasehat 

6 Kepala Dinas Pendidikan  Pelindung/Penasehat 

7 Kepala Dinas 

Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil 

Pelindung/Penasehat 

8 Kepala Dinas 

Transmigrasi dan Tenaga 

Kerja 

Pelindung/Penasehat 

 Kepala Dinas  



Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa 

9 Ketua P2TP2A 

Kab.Dharmasraya 

Pelindung/Penasehat 

10 Ketua Forkomda PMP3A 

Kab.Dharmasraya 

Pelindung/Penasehat 

11 Ketua LK3 

Kab.Dharmasraya 

Pelindung/Penasehat 

12 Camat Se-Kabupaten 

Natuna 

Pelindung/Penasehat 

16 Defri Zuhenda, S.STP, 

M.M 

Ketua 

17 Welni Suwandi, SH Sekretaris 

 Seksi-seksi :  

 A. Pelayanan  

19 Nurhalim Sucianti, Amd. 

Kep 

Ketua 

20 Difni Sepnida Effendi, 

S.Psi, M.Psi, Psikolog 

Anggota  

21 Mila Artika, SH Anggota 

22 Qurrata Aini, S.Psi Anggota 

 B. Seks Rujukan  

23 Rusmiati, SE Ketua 

24 Melisa Yurmalis, S.Pd Anggota  

25 Ns. Zandri Firmamora, 

S.Kep 

Anggota 

 C. Seksi Humas dan 

Publikasi 

 

29 Rahmat Zainul Rezki, 

S.STP 

Ketua 

30 Toby Irawan Anggota 

31 Iis Gusmawati Anggota 

 D.Tenaga Adminitrasi  

33 Amesa Tri Elniz, S.Ak Ketua 

34 Haura Nabila Anggota 
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